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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka peneliti 

mengambil kesimpulan mengenai pengaruh pendapatan asli daerah, dana alokasi 

khusus, SiLPA, dan pertumbuhan ekonomi terhadap belanja modal sebagai berikut : 

1. Secara parsial variabel pendapatan asli daerah berpengaruh positif terhadap 

belanja modal dengan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 5,666 > 1,668 dengan 

tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. 

2. Secara parsial variabel dana alokasi khusus berpengaruh positif terhadap 

belanja modal dengan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 3,290 > 1,668 dengan 

tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,002. 

3. Secara parsial variabel sisa lebih pembiayaan berpengaruh positif terhadap 

belanja modal dengan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 4,370 > 1,668 dengan 

tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. 

4. Secara parsial variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap 

belanja modal dengan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar -2,167 > 1,668 dengan 

tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,034. 

5. Secara simultan pendapatan asli daerah, dana alokasi khusus, SiLPA, dan 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap belanja modal dengan nilai 

Fhitung > Ftabel sebesar 24,007 > 2,51 dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 

0,005 yaitu sebesar 0,000. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini juga terdapat keterbatasan yaitu sebagai berikut : 

1. Tidak semua populasi dalam penelitian menjadi sampel yang disebabkan 

kurangnya ketersediaan data sehingga tidak terlalu cukup menggambarkan 

kondisi keuangan Pada Pemerintahan Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Penelitian hanya terbatas pada Pemerintahan Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil dari penelitian, maka saran yang dapat peneliti 

berikan adalah sebagai berikut : 
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1. Berdasarkan kesimpulan diatas, diketahui bahwa variabel yang paling 

berpengaruh terhadap belanja modal adalah pendapatan asli daerah. Maka, 

pemerintah kabupaten/kota provinsi sumatera selatan hendaknya dapat 

mempertahankan hasil dari pendapatan daerah baik dari segi pajak, retribusi, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, maupun dari lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah. 

2. Pemerintah kabupaten/kota provinsi sumatera selatan juga diharapkan untuk 

lebih meningkatkan pelayanan public, dengan meningkatnya pelayanan public 

maka akan diikuti juga peningkatan pada pertumbuhan ekonomi dengan cara 

menambah infrastruktur sarana dan prasaran yang diperoleh dari dana alokasi 

khusus yang telah di anggarkan di APBN.  


